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TABEL 5 
DATA PENGGUNAAN TANAH DALAM WILAYAH 

DESA TLEMANG TAHUN 1989 

JENIS LAHAN LUASPENGGUNAAN KET. 
TANAH 

SAW AH 60.770 ha 

TE GAL 47.100 ha 

PE KARAN GAN 15.495 ha 

HUT AN 

LAIN-LAIN 

JUMLAH 

401.600 ha 

8.500 ha 

533.915 ha 

Perolehan data dari : Papan Monografi 
Kecamatan Ngimbang. tahun 1989. 

TABEL6 
KUALIFIKASI DATA BENTUK PERUMAHAN DI 

DESA TLAMANG TAHUN 1989 

BENTUK PERUMAHAN JUMLAH KET . 

JENIS RUMAH TEMBOK I buah 

JENIS.RUMAH SETENGAH 
TEMBOK. 7 buah 

JENIS RUMAH KAYU. 112 buah 

JENIS RUMAH ANY AMAN 
BAMBU (GEDEG) . 115 buah 

JUMLAH 246 buah 

Perolehan data dari : Papan Monografi 
Kecamatan Ngimbang Tahun 1989 . 
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TABEL7 
JUMLAH PENDUDUK MENURU TKELOMPOK USIA 

DESA TLEMANG TAHUN 1989 

KELOMPOK USIA JUMLAH KET. 

0 - 4_tahun 99 orang 

5 - 6 tahun 50 orang 

7 - l 3Jahun 200 orang 

14 - 17 tahun 109 orang 

18 - 21 tahun 114 orang 

21 tahun ke atas 652 orang 

JUMLAH 1.224 orang 

Data diambil dari : Papan Monografi 
Kecamatan Ngimbang tahun 1989 . 

TABEL 8 
DATA PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 

DESA TLEMANG TAHUN 1989 

JENIS PEKERJAAN JUMLAH KET. 

TANI 243 orang 

BUR UH 17 orang 

DAGANG 2 orang 

PEGAWAI 8 orang 

INDUSTRI 4 orang 

PENSION AN ABRI 1 orang 

ABRI 1 orang 

JUMLAH 27 6 orang 

Data diambil dari : Papan Monografi 
Kecamatan Ngimbang tahun 1989. 
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Lampiran: 2 PETA KECAMATAN NGIMBANG 
Sekala 1:25.000 u 
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PET A : KELURAHAN TLEMANG 
Skala : 1 :25.000 

i Lampiran : 1 
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Keterangan : 

1. Jalan Desa 

2. -- Sungai 
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4. f1 
5. 6 

Rumah Kepala Desa 

Makam Ki Terik 

6. ~ Sendhang Wedok 

7. 'o. Sendhang Lana ng 
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Lampiran: 3 

PETA KABUPATEN DAERAH TINGKAT II LAMONGAN 
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UP AC ARA TRADISION AL MENDHAK 
DI DESA TLEMANG, KECAMATAN NGIMBANG 

KABUPATEN LAMONGAN 

KEGIATAN KETERANGAN/NARASI 

Bab. 11.IDENTIFIKASI Prolog 

A. Lokasi Kabupaten Lamongan merupakan 
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salah satu Daerah Tingkat II di provin­
si J awa Timur. Kabupaten Lamongan 
kaya hasil budaya yang mempunyai 
nilai luhur, antara lain; Makam kuno 
Sunan Drajat, Masjid kuno Sendhang 
Dhuwur, pengantin tradisional Bekasri 
dan beberapa prasa~ti , yang sebagian 
besar aus, sehingga tidak terbaca. Di­
samping itu juga masih terdapat upaca­
ra tradisional yang sangat menarik 
dan sangat sakral, namun belum ba­
nyak dikenal orang. Upacara tersebut 
adalah Upacara Mendhak yang oleh · 
masyarakat sering disebut Nyanggring. 
Upacara tersebut terdapat di desa 
Tiemang. 

Desa Tiemang termasuk wilayah 
Kecamatan Ngimbang, Kabupaten La-



mongan, Provinsi Jawa Timur. Desa 
Tlemang terletak pada ketinggian ± 700 
m dari pennukaan lant. Luas desa Tie­
mang sehiruhnya 254 hektar, yang ter­
bagi menjadi 3 pedukuhan, yaitu : 
dukuh Tiemang, dukuh Waduk dan 
dukuh Bakon. Adapun batas-batas de­
sa ini, sebelah utara kecamatan Kedung 
Pring, sebelah selatandesa Kakat Pen­
jalin, sebelah timur berbatasan dengan 
desa Girik, dan sebelah barat kecamat­
an Modo. 

Letak desa Tiemang adalah di sebe­
lah barat daya kota Lamongan. Jarak 
desa ini dari kota Lamongan jika lewat 
Babat ± 40 km, tetapi jika lewat jalan 

. pintas hanya ± 30 km. 

Desa Tiemang merupakan desa ter­
pencil, terletak di lereng bukit kapur, 
yang disebut bukit lnggil. Walaupun 
desa tersebut terletak di lereng bukit 
kapur, namun tanahnya subur, karena 
di desa ini banyak terdapat mata air. 
Di dekat desa tersebut terdapat hutan 
jati yang tumbuh su bur. 

J arak desa Tiemang dengan jalan 
raya Babat-Jombang ± Ph km ke arah 
barat. Jalan tersebut melintasi hutan 
jati yang belum tertata rapi. Kondisi 
jalan tersebut sangat buruk, karena ber­
batu-batu dan bercampur tanah liat, 
sehingga kalau musim penghujan men­
jadi licin dan becek. J alan tersebut le­
barnya tak lebih dari 2 m. 

Dari jalan raya menuju desa Tle­
mang, dapat ditempuh dengan jalan 
kaki dan bersepeda motor. Kendaraan 
roda 4 yang mampu menjangkau desa 
ini sebagian besar truk pengangku t 
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B. Penduduk 

C. Latar Belakang 
Sosial Budaya. 

116 

gamping. 
Kendaraan roda 4 lain jarang yang bera­
ni memasuki desa ini, karena ·takut ru­
sak di tengah jalan. 

Penduduk desa Tlemang seluruhnya ada 
1224 orang, terdiri atas 632 orang laki­
laki, dan 592 orang wanita. Penduduk 
tersebut terdiri atas 157 KK. 

Menurut data di kantor Kelurahan 
penduduk yang tamat S.D. ada 4 75 
orang, SMP 185 orang. SMTA 27 orang 
dan yang lulus perguruan tinggi belum 
ada. 

Penduduk di desa ini bertempat 
tinggal mengelompok di sekitar tanah 
yang subur dan dekat mata air. 

Menurut ceritera beberapa orang tokoh 
masyarakat , desa Tlemang didirikan 
oleh Kaki Terik. 
Kaki Terik tersebut adalah salah se­
orang murid Sunan Giri. Beliau oleh ma­
syarakat desa Tlemang dianggap sebagai 
pemimpin dan cikal bakal desa Tle­
mang. Setelah beliau meninggal dima­
kamkan di makam khusus, yang terle­
tak ± 500 m di sebelah utara desa Tle­
mang. 

Seperti masyarakat J awa pada 
umumnya, masyarakat desa Tlemang 
menganut sistem kekerabatan bilateral. 
yaitu menghitung garis keturunan mela­
Jui ayah dan ibu mereka. 

Penduduk desa Tlemang sebagian 
besar bermata pencaharian dari perta­
nian. Bertani mereka lakukan di sawah, 
di ladang dan di kebun. Hasil sawah 
adalah padi. kedelai. jagung, kacang 



D. Religi 

hijau dan. lombok. Sedang hasil kebun 
dan ladang adalah menyok (singkong), 
ketela ram bat dan jagung. 

Penduduk desa Tlemang, selain ber­
mata pencaharian bertani, juga berusa­
ha di bidang lain sebagai penghasilan 
tambahan. Usaha tersebut berternak, 
membakar batu gamping, juga ada yang 
membuka warung kecil-kecilan . 

Penduduk desa Tlemang. merupa­
kan masyarakat yang mencintai keseni­
an. Hal ini terbukti sampai saat ini ter­
dapat kesenian langka yang tetap me­
reka lestarikan , yaitu kesenian wa­
yang: krucil. Kesenian wayang krucil 
ini bagi masyarakat desa Tlemang sa­
ng:at menarik dan mengagumkan. Se­
hingga setiap ada pertunjukan mereka 
pasti menontonnya. Wayang krucil ini 
merupakan kesenian yang harus ada 
pada saat pelaksanaan upacara Men­
dhak , yang merupakan upacara pen­
ting bagi seluruh warga desa Tlemang. 

Selain wayang krucil. di desa Tle­
mang juga ada penari-penari remo. Dari 
penari-penari remo terse but. bahkan · 
ada yang menjuarai tingkat Kabupaten . 
Desa Tlemang dahulu merupakan gu­
dang penari sandur. yang terkenal di 
Lamongan , namun demikian kesenian 
sandur ini sekarang telah punah , kare­
na para penarinya banyak yang me­
ninggalkan desa Tlemang. 

Penduduk desa Tlemang seluruhnya 
beragama Islam , namun demikian me­
reka juga masih percaya terhadap roh­
roh halus yang berada di sekeliling me­
reka . Di samping itu mereka juga masih 
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Bab. Ill. 
UPA(ARA MENDHAK 

I I 8 

percaya terhadap kekuatan magis pada 
benda-benda, hari baik dan hari-hari 
buruk , bulan-bulan baik dan bulan­
bulan buruk. 

Di antara roh-roh halus tersebut 
yang paling mereka takuti dan honnati 
adalah arwah Kaki Terik. Mereka takut 
dan hormat kepadanya, karena Kaki 
Terik dianggap cikal bakal dan pim­
pinan masyarakat desa Tlemang yang 
sangat besar kharismanya. Kepercayaan 
ini dapat terlihat dalam segala kegiat­
an yang mereka anggap penting, selalu 
mohon do'a restu kepada arwah Kaki 
Terik. Demikian pula kalau mereka 
menghadapi kesulitan dalam kehidup­
an. Oleh karena itu, sebagai penghor­
matan dan rasa terima kasih kepada 
Kaki Terik, masyarakat desa Tlemang 
di setiap tahun, mengadakan upacara 
Mendhak. 

Upacara Mendhak oleh sebagian be­
sar masyarakat desa Tlemang juga se­
ring disebut Nyanggring, karena pada 
puncak upacara itu dihidangkan sajian 
sayur yang diberi nama sayur sang­
gring. U pacara Mendhak diselenggara­
kan I tahun sekali, yaitu setiap tanggal 
27 Jumadilawal. Maksud upacara ini 
ialah untuk memperingati hari wisuda 
Kaki Terik sebagai pemimpin masya­
rakat desa Tlemang. Di samping itu juga 
merupakan ungkapan rasa terima kasih 
kepada Kaki Terik, yang telah member­
kahi masyarakat desa Tlemang, sehing­
ga dapat hidup aman dan tenteram. 

Rangkaian pelaksanaan upacara 
Mendhak ini memakan waktu selama 



1 . Upacara DhuJhuk 
Sendhang. 

a. Perjalanan menu ju 
sendhang. 

4 hari, yaitu dari tanggal 24 Jumadila­
awal sampai berakhir tanggal 27 Juma­
dilawal. Dalam pelaksanaan upacara 
Mendhak ada 5 tahab yang harus dija­
lani, yaitu : 

I. Upacara Dhudhuk Sendhang. 
1 Membersihkan makam Kaki Terik. 
3 . Selamatan Daging Kambing. 
4. Selamatan Sanggring/ Nyanggring se­

bagai puncak upacara. 
5. Selamatan di makam Kaki Terik . 

Upacara Dhudhuk Sendhang dilak­
sanakan 3 hari sebelum upacara Nyang­
gring, tepatnya pada tanggal 24 Juma­
dilawal. Upacara ini dilaksanakan di 2 
sendhang, yaitu sendhang Wedok dan 
sendhang Lanang. Hal ini disebabkan 2 
sendhang tersebut merupakan sumber 
mata air, bagi sawah di desa Tlemang. 
Sendhang terse but sepanjang tahun ti­
dak pernah kering, walaupun musim 
kemarau panjang. 

Pada tanggal 24 Jumadilawal sejak 
pagi ibu-ibu sibuk masak untuk per­
siapan selamatan. Kemudian kira-kira 
jam 13.00, Bapak Kepala Desa memu­
kul kenthongan sebagai pertanda bahwa 
kerja bakti dan selamatan Dhudhuk 
Sendhang segera dilaksanakan. Pada 
saat ini penduduk duduh Tlemang se­
gera berkumpul di rumah bapak Kepala 
Desa sambil membawa I encek nasi bu­
ket beserta !auk pauknya. Kemudian 
bapak Kepala Desa segera mengajak 
mereka menuju ke sendhang Wedok. 
Kemudian mereka berbondong-bon­
dong menuju ke sendhang sambil mem­
bawa sajian . 
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b. Kegiatan di Sendhang 

1 ). Bapak Kepala 
Desa turun ke 
sendhang. 
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2). Kerja bakti mem­
bersihkan sen­
dhang. 

3). Selamatan di 
sendhang We­
dok . 

Setelah sampai di sendhang, bapak 
Kepala Desa segera ganti pakaian de­
ngan selembar kain mori. Kain tersebut 
dililitkan di badannya, lalu diikat de­
ngan lawe wenang. Kemudian bapak 
Kepala Desa selaku pemimpin upacara 
segera turun ke sendhang, menyiram­
kan air tape yang dicampur dengan air 
depan, yang maksudnya agar mahluk 
halus yang menempati sendhang itu 
menyingkir, sehingga tidak mengganggu 
jalannya u pacara. Setelah itu bapak 
Kepala desa segera naik ke daratan, 
kemudian melepas kain putih yang 
melilit di badannya, lalu berganti de­
ngan pakaian biasa. 

Selanjutnya tanpa dikomando para 
peserta upacara segera beramai-ramai 
kerja bakti . Di antara mereka ada yang 
membersihkan rumput dan semak belu­
kar. ada yang turun ke sendhang mem­
bersihkan kotoran-kotoran dan lumpur 
yang mengendap di dasar sendhang. Se­
mentara itu ada yang menuju ke sen­
dhang Lanang, untuk melaksanakan 
kerja bakti di tempat itu. 

Setelah sendhang bersih dan semak 
belukar di sekelilingnya. bersih. kerja 
bakti diakhiri lalu dilanjutkan dengan 
selamatan. Peserta upacara segera meng­
ambil buketnya dan duduk berkumpul 
di sisi utara sendhang. Bapak Kepala 
Desa selaku pemimpin upacara segera 
membaca mantra yang maksudnya 
memberi penghormatan kepada Nabi 
Kilir dan eyang Onto Boga sebagai 
penguasa air. Kemudian pembacaan 
do'a slamet oleh Modin. Selanjutnya 



4) . Selamatan di 
sendhang La­
nang. 

5). Selamatan di 
sendhang kecil. 

2. Membersihkan Ma­
kam Kaki TeriJc 

bapak Kepala Desa mempersilahkan 
makan nasi buket yang dibawanya. 
Sesudah itu selamatan dilanjutkan di 
sendhang Lanang. 

Setelah selamatan di sendhang We­
dok berakhir, maka Pemimpin upaca­
ra segera menuju ke sendhang Lanang 
untuk memimpin selamatan bagi pen­
duduk yang bertempat tinggal di dekat 
sendhang tersebut. 

Di sendhang Lanang, mereka mela­
kukan selamatan di sendhang-sendhang 
kecil yang berada di wilayah Tlemang. 
Di sendhang kecil-kecil ini pun diada­
kan kenduri pula . Yang menjadi pe­
mimpin dalam kenduri ini adalah sese­
puh wilayah di mana sendhang itu ber­
ada. Yang iku.t kenduri adalah warga 
sekitar sendhang itu. Selesai kenduri 
orang-orang yang ikut dalam acara itu 
pulang ke rumah masing-masing. 
Apabila dalam kenduri tersebut saji­
annya masih sisa boleh dibawa pulang 
ke rumah masing-masing. 

Pada tanggal 25 Jumadilawal diada­
kan upacara pembersihan makam Kaki 
Terik. Upacara ini hanya boleh dilaku­
kan setahun sekali. yaitu setiap tang­
gal 25 J umadilawal i tu. Selain hari ter­
sebut masyarakat desa Tlemang tidak 
berani membersihkannya. bahkan ma­
suk ke dalam makampun tidak berani 
sehingga keadaan makam tertutup oleh 
semak belukar. Masyarakat desa Tle­
mang menganggap makam ini meru­
pakan tern pat yang sakral ( angker ). 
sehingga tidak berani berbuat seenak­
nya dan melanggar larangan-larangan 
yang berlaku. 

121 



122 

Kerja Bakti membersihkan makam 
m1 dipimpin oleh Bapak Kepala Desa. 
Pada pukul 09.00 penduduk desa Tie­
mang berbondong-bondong menuju ma­
kam, dengan membawa peralatan untuk 
kerja bakti. Sesampai di pintu halaman 
makam, bapak Kepala Desa berhenti 
sejenak dengan membawa mantra, mak­
sudnya mohon ijin kepada Kaki Terik 
dan menyingkirkan roh-roh halus agar 
tidak mengganggu jalannya acara. Sete­
lah itu beliau segera memberi komando 
agar kerja bakti dimulai. Kemudian pa­
ra peserta kerja bakti segera bekerja 
bersama, ada yang membabat semak 
belukar yang menutup cungkup, ada 
yang mengganti atap cungkup yang te­
lah rapuh. Atap makam tersebut ter­
buat dari alang-alang. Sementara itu 
bapak Kepala Desa masuk ke dalam 
cungkup, membersihkan lantai dan 
mengganti kain kafan (mori) yang me­
nutup krobongan. Krobongan yaitu ka­
mar kecil, dan di dalam krobongan ini 
tempat kubur Kaki Terik berada. Sete­
lah cungkup dan halaman bersih, lalu 
diteruskan dengan acara nyekar (tabur 
bunga) di tiga kuburan yang ada di ma­
kam itu, Pertama kali yang disekar ada­
lah Kaki Terik, kemudian kedua abdi­
nya yang dimakamkan di luar cung­
kup. Acara nyekar hari ini hanya boleh 
dilakukan oleh bapak Kepala Desa. 

Setelah acara nyekar berakhir ba­
pak Kepala Desa segera mempersilah­
kan peserta kerja bakti pulang menda­
huluinya. Pada saat itu bapak Kepala 
De.sa pulang terakhir. Se belum beliau 
meningga!kan makam, lebih dahulu 
membaca do'a yang maksudnya agar 



3. Selamatan Daging 
Kambing. 

a . Selamatan Ce­
thik Geni. 

b. Pentas wayang 
krucil. 

c. Penyembelihan 
kambing. 

makhluk halus yang menjaga makam 
itu tidak mengganggu. Kerja bakti 
membersihkan makam ini berakhir pa­
da pukul 14.00. Kemudian pada malam 
harinya penduduk mengadakan tirakat­
an di rumah masing-masing yang mak­
sudnya mohon kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, agar dikaruniai keselamatan 
dan kesejahteraan . 

Pada tanggal 26 Jumadilawal diada­
kan selamatan daging kambing, yang 
dimeriahkan dengan pertunjukkan wa­
yang krucil. Disebut selamatan daging 
kambing, karena pada selamatan itu sa­
j iannya beruju t daging kam bing. 

Rangkaian selamatan Daging Kam­
bing didahului dengan selamatan Cethik 
Geni. (menyalakan api) yang dilaksana­
kan pada pukul 8.30. Maksud selamat­
an itu adalah sebagai awal kegiatan me­
masak , agar terhindar dari mara bahaya. 
Pada selamatan ini disediakan sajian 
nasi buket dengan lauk pauk, 2 piring 
nasi go long l piring bu bur pu tih, serta 
air satu kendhi. 

Pada pukul l 0.00 pentas wayang 
krucil dimulai dengan lakon angling 
Darmo. Pertunjukan wayang krucil ini 
hams ada pada setiap upacara Men­
dhak . Masyarakat desa Tlemang tidak 
berani mengganti dengan pertunjukan 
lain. karena mereka takut kena kutuk­
an ( walat). 

Setelah pentas wayang krucil dimu­
lai kambing-kambing yang akan diguna­
kan selamatan disembelih, kemudian di­
kuliti lalu isi perutnya dibersihkan. Da­
ging kambing tersebut lalu dimasak di 
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d. Ziarah ke makam 
KakiTerik 

e. Kenduri 

dapur. Jenis masakan daging kambing 
itu ada 4 macam, yang terdiri dari : 
dendeng ragi , semur, sayur asem, dan 
usik, Masak-masakan t~rsebut tidak bo­
leh dicicipi dan tidak boleh disisakan. 
Sementara ibu-ibu masak di dapur, ba­
pak-bapak melihat pertunjukan wa­
yang. 

Pada pukul 16.00 daging kambing 
telah masak, kemudian diam bil 16 pi­
ring. Dari 16 piring tersebut, 8 piring 

untuk kenduri dan yang 8 piring untuk 
pancen, yang diletakkan di dalam ka­
mar. Masakan tersebut terdiri dari 2 
piring dendeng ragi, 2 piring semur, 2 
piring sayur asem, dan 2 piring usik 
(gulai). 

Setelah sajian daging kambing dise­
diakan, maka bapak Kepala Desa sege­
ra pergi ke makam Kaki Terik dengan 
memakai pakaian adat Jawa. Beliau 
dikawal oleh perangkat desa. Sesampai­
nya di makam , segera duduk di depan 
pusara Kaki Terik . Beliau segera mem­
bakar kemenyan sambil berdo'a yang 
maksudnya m'ohon do' a restu agar upa­
cara Mendhak berjalan lancar. Kemu­
dian beliau segera pulang dan sesampai­
nya di rumah memerintahkan agar per­
tunjukan wayang dihentikan, karena 
kenduri akan dimulai. 

Kemudian bapak Kepala desa segera 
memimpin kenduri tersebut. Pada ken­
duri itu di samping daging kambing 
juga ada nasi buket dan n~i golong. 
Adapun maksud selamatan · ini adalah 
untuk mencuci pusaka Kaki Terik yang 
bernama Sanggruk Semalagandring, 
yang konon bentuknya semacam keris 



f. Pentas wayang 
krucil dan kera­
maian di sekitar 
rumah bapak 
Kepala Desa. 

4 . Selamatan sanggring/ 
Nyanggring sebagai 
puncak upacara . 

a. Penyerahan per­
lengkapan upa­
cara. 

kecil. Di samping itu juga merupakan 
pennohonan agar bapak Kepala Desa 
sekeluarga beserta masyarakat desa Tle­
mang selamat dan sejahtera. Selamatan 
ini berakhir ±pk. 17.00. 

Kemudian pada malam harinya di 
rumah bapak Kepala Desa diadakan la­
gi pentas wayang krucil , dengan lakon 
berdirinya kerajaan Majapahit. Pada 
malam ini sebagian besar penduduk 
desa Tlemang berkumpul di rumah 
bapak Kepala Desa untuk menyaksi­
kan pertunjukan wayang. Disamping 
pertunjukan wayang ada juga tari remo 
laki-laki maupun perempuan . 

Pada malam itu ibu-ibu berdatang­
an ke rumah bapak Kepala Desa sam bil 
menyerahkan beras atau makanan kecil, 
Pada saat itu pula. sekitar rumah ba­
pak Kepala Desa sangat ramai bagaikan 
pasar malam. Banyak pedagang kecil 
berjualan makanan , minuman, bunga 
tabur dan bennacam-macam mainan 
anak-anak. Para peserta u pacara yang 
berasal dari desa lain sudah banyak 
yang datang. Mereka umumnya mengi­
nap di rumah kerabatnya. Keramaian 
tersebut berakhir menjelang subuh. 

Tanggal 27 Jumadilawal rn erupakan 
puncak upacara Mendhak yang dinanti­
nantikan oleh peserta upacara . 

Pada hari ini sejak pukul 05 .00 
penduduk mulai sibuk mengadakan per­
siapan upacara . Pada bagi itu petugas 
yang menangani masakan sanggring 
telah berkumpul di rumah bapak 
Kepala Desa (tempat upacara). Mer-eka 
semua terdiri dari kaum pria. Pada pagi 
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b. Kegiatan mema­
sak sayur sang­
gring . 

itu masyarakat desa Tlemang berbon­
dong-bondong ke rumah kepala Desa 
menyerahkan ayam dan bumbunya ser­
ta seikat kayu bakar. Banyaknya ayam 
yang hams diserahkan tidak ada keten­
tuan. Di antara mereka ada yang me­
nyerahkan lebih dari I ekor. Bagi yang 
tidak mampu ada yang hanya menye­
rahkan telor beberapa butir saja . Ba­
nyak sedikitnya barang tersebut tidak 
menjadi soal , yang penting bagi mereka 
keikut sertaan dalam upacara tersebut. 
Mereka merasa berdosa jika tidak me­
menuhi kewajiban tersebut. Penyerahan 
ayam tersebut berakhir pada pukul 
09 .00. Selanjutnya bapak Modin segera 
menyembelih ayam-ayam itu . Setelah 
disembelih , lalu dihitung. Pada saat itu 
jumlahnya ada 120 ekor. 

Sementara itu juru masak mulai me­
laksanakan tugasnya masing-masing, 
ada yang menjerang air di wajan besar. 
ada yang meramu bumbu, ada yang 
mengukur kelapa. Bumbu tersebut di­
tumbuk di lumpang (semacam lesung 
tapi kecil), kecuali kelapa yang tua di­
buat santan, dan yang muda diiris. 
Apabila air yang direbus tadi telah men­
didih, maka ayam segera dimasukkan 
ke dalamnya, maksudnya agar bulu­
bulunya mudah dicabuti. Ayarn itu se­
telah dibersihkan bulunya dan isi pe­
rutnya, direbus kembali hingga empuk, 
lalu dagingnya dipisahkan dari tulang­
tulangnya. Kemudian tulang dan daging 
tadi dimasak dengan bumbu dan san­
tan . Pada saat masak sayur ini tidak bo­
leh dicicipi. Apabila larangan ini di­
langgar orang yang bersangku tan akan 
celaka. Kegiatan masak sanggring ini 



c. Pertunjukan wa­
yang kruciL 

d . Peserta upacara 
berkumpul. 

e. Selamatan sang­
gring atau 
Nyanggring. 

hams dilaksanakan di halaman rumah 
bapak Kepala Desa. 

Pada puncak upacara ini pertunjuk­
an wayang krucil masih dipertonton­
kan dengan lakon berdirinya kerajaan 
Mataram . Pertunjukan wayang ini di­
mulai pukul 10.00. Dabm pei~unjuk­

an wayang diselingi dengan tari remo. 

Kurang lebih pukul 12.00 para 
peserta upacara mulai datang di tempat 
upacara, yaitu di halaman rumah bapak 
Kepala Desa. Peserta u pacara terse but 
jumlahnya ribuan orang. Mereka tidak 
hanya orang Tlemang saja, tetapi juga 
pendatang dari desa lain, bahkan ada 
yang datang dari Surabaya, Jombang, 
Bojonegoro dan lain-lainnya. 
Pada saat ini setiap kepala keluarga di 
desa Tlemang membawa nasi buket be­
serta !auk pauknya. Nasi tersebut sete­
lah sampai di rumah Kepala Desa lalu 
diambil !auk pauknya, kemudian di­
masukkan ke dalam jodhang. Nasi ter­
sebut digunakan untuk melengkapan 
upacara Nyanggring. 

Pada pukul 13.30 sayur sanggring 
telah masak. Pada saat ini para peserta 
upacara berkumpul berdesak-<;lesakan 
di tempat upacara, karena upacara akan 
dimulai. Setelah sayur sanggring masak 
lalu diam bi! 16 piring. Sayur terse but 
8 piring untuk kenduri dan 8 piring 
dimasukkan ke dalam kamar untuk se­
saji . Selanjut pimpinan juru masak sege­
ra menyerankan irus yang bertangkai 
panjang kepada bapak Kepala Desa, 
yang melambangkan bahwa tugasnya 
telah selesai. Kemudian bapak Kepala 
Desa segera m~mb~':ar kemenyan di de-

127 



5. Selamatan di ma· 
kam. 
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a. Prosesi dari ru­
mah bapak Ke· 
pala Desa ke 
makam . 

kat sesaji tadi, yang maksudnya mem· 
beri tahu Kaki Terik bahwa upacara 
Sanggring segera dimulai. Setelah itu 
beliau segera menuju ke tempat pertun­
jukan wayang, memberi isyarat supaya 
pertunjukan wayang berhenti. Kemudi­
an beliau segera duduk di tengah-te· 
ngah para tamu kehormatan . Sementara 
itu sayur sanggring segera dihidangkan 
di depan tamu-tamu tersebut. Kemudi­
an nasi buke t juga segera dihidangkan. 
Selanjutnya bapak Kepala Desa segera 
berdiri dan mengikrarkan maksud upa· 
cara, lalu diteruskan dengan pembaca· 
an do 'a slamet oleh Modin. Kemudian 
para tamu dipersilahkan makan sayur 
sanggring dan nasi buket. 

Para peserta upacara yang belum 
mendapat bagian sayur sanggring, baik 
yang di dalam rumah maupun yang di 
halaman berdesak-desakan untuk men· 
dapat bagian. Menurut kepercayaan sa­
yur tersebut berkhasiat untuk me· 
nyembuhkan berbagai macam penyakit, 
atau untuk tolak balak. 

Selamatan Sanggring berakhir pada 
pukul 16 .00 , kemudian dilanju tkan se­
lamatan di makam Kaki Terik. Sela· 
matan ini juga dip1mpin bapak Kepala 
Desa. Pada acara ini beliau masih me· 
makai pakaian adat J awa. Beliau menu­
ju ke makam diikuti oleh pamong desa 
dan para peserta upacara. Barisan 
orang-orang pada upacara panjangnya 
sampai mencapai l km. N amun demiki­
an ada sebagian peserta upacara yang ti­
dak ikut dalam prosesi itu , tetapi 
mendahuluinya dan menunggu di tem­
pat upacara. Pada upacara ini sebagian 



b. Acara nyekar 

c. Acara berebut 
sajian. 

peserta upacara ada yang mem bawa 

nasi buket dan panggang ayam, dan ada 
Jagi yang hanya membawa nasi buket 
dan Jauk-pauk saja. Mereka adalah 
orang-orang yang membayar nadar atau 
mempunyai permohonan tertentu mi­
salnya; ingin lancar usahanya, menda­
pat kedudukan, sembuh dari penyakit, 
bahkao ada yang ingin mendapat jodoh. 

Setelah sampai di makam , bapak 
Kepala Desa langsung menuju cung­
kup, para peserta upacara duduk ·di 
Juar cungkup. Bapak Kepala Desa sege­
ra duduk menghadap pusara Kaki Te­
rik, lalu membakar kemenyan dan me­
nabur bunga. Pada kesempatan ini pa­
ra peserta upacara yang mempunyai 
maksud tertentu juga ikut nyekar. Pa­
da saat nyekar ini, bagi mereka yang 
mempunyai hajat tidak dapat nyekar 
secara langsung, tetapi harus melalui 
bapak Kepala Desa. Karena banyaknya 
yang berkeinginan untuk nyekar, se­
hingga harus bergiliran menyerahkan 
bunga kepada bapak Kepala Desa. Aca­
ra ini berlangsung kurang lebih I jam. 
Di antara para peserta ini ada yang 
minta diambilkan bunga tabur tadi 
dan ada yang minta disobekkan kain 
putih (mori) penutup langit-langit peti­
lasan . Menurut kepercayaan mori dan 
bunga terse but dapat dipakai jimat agar 
apa yang dicita-citakan tercapai. 

Acara nyekar berakhir kurang Jebih 
pukul 17.30, kemudian dilanjutkan de­
ngan acara kenduri dan berebut sajian 
kenduri itu . Setelah acara nyekar ba­
pak Kepala De~ keluar, dari cungkup 
lalu memimpfo ·kenduri. Beliau. segera 
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d. Selamataan Tu­
tup Gedheg. 

mengikrarkan. maksud upacara yang 
dilanjutkan dengan pembacaan do'a 
slamet. Pada saat ini para peserta upaca­
ra berdesak desakan untuk mempere­
butkan sajian . Sajian yang menjadi in­
caran adalah kepala ayam , kaki ayam 
(ceker), dan sujen (sujen adalah sebilah 
bambu pencocok ayam panggang). Me­
nuru t kepercayaan benda-benda terse­
bu t mempunyai tuah. Menurut kete­
rangan . barang siapa yang mendapat 
kepala ayam akan mendapat keduduk­
an/jabatan tinggi, kemudian yang men­
dapat kaki ayam (ceker) banyak reze­
kinya , dan yang mendapat sujen da­
pat dipakai sebagai penolak balas. Na­
mun demikian diantara mereka ada 
yang mengambil nasinya saja. Menurn t 
kepercayaan nasi tersebut dapat diguna­
kan untuk obat atau untuk penolak 
hama tanaman. 

Acara memperebutkan sajian ini 
berlangsung kurang lebih l jam Sekitar 
pukul l 7 .3 0 acara re bu tan sajian ini 
berakhir. Dengan berakhirnya acara re­
bu tan saj ian ini, maka bapak Kepala 
Desa segera mempersilahkan peserta 
upacara untuk meninggalkan makam , 
dan bapak kepala Desa pulang terakhir. 
Sebelum pulang, beliau mem baca man­
tra yang maksudnya mohon kepada 
Kaki Terik , agar para peserta upacara 
tercapai maksudnya dan pulang dalam 
keadaan selamat. Setelah itu beliau se­
gera meninggalkan tempat upacara .. 

Pada malam harinya kutang lebih 
pukul 20.00 di rumah bapak Kepala 

Desa diadakan upacara tutup gedheg. 

Maksu_d dari pada upacara tersebut, 



adalah menu.!UP semua kegiatan yang 
berhubungan dengan upacara men­
dhak. Di samping itu juga merupakan 
ucaµrn syukur, karena upacara telah 
berjalan lancar tanpa halangan. 

Demikian pelaksanaan upacara tra­
disional Mendhak yang telah dilaksana­
kan di desa Tlemang, Kecamatan Ngim­
bang, Kabupaten Lamongan. 
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